ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan Sistem Informasi
Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan (SIMPATIKA) di Madrasah
Aliyah Negeri se-Kabupaten Cirebon dengan menggunakan pendekatan
Technology Acceptance Model (TAM). SIMPATIKA mengatur pemberian
tunjangan profesi bagi guru non-PNS, pentingnya pengelolaan data guru yang
efisien dan terintegrasi, Monitoring dan Evaluasi serta pengembangan profesi guru
menjadi fokus utama dalam meningkatkan kesejahteraan guru dan mutu pendidikan
nasional. Namun terjadi kesenjangan diantaranya: Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional No. 19 Tahun 2017 mewajibkan pengelolaan data pendidik dan tenaga
kependidikan oleh individu masing-masing, namun di lapangan, masih banyak yang
membebankan tugas ini kepada operator atau staf Tata Usaha (TU). Kedua,
Peraturan Menteri Keuangan No. 164/PMK.051/2010 menjadi pedoman
pembayaran tunjangan profesi guru dan dosen, menekankan privasi pembayaran.
Namun, terdapat kesenjangan antara dukungan regulasi dan realisasi di lapangan,
terutama dalam hal kelayakan teknis dan penerimaan pengguna. Ketiga, Penelitian
oleh Johnson et al. menyoroti pentingnya sistem informasi terintegrasi dalam
mendukung pengelolaan data pendidikan. Namun, keterbatasan akses teknologi,
keterampilan pengguna, dan resistensi terhadap perubahan sering mengurangi
efektivitas implementasi teknologi seperti SIMPATIKA. Metode penelitian ini
mengadaptasi pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian expost-facto,
dengan pengumpulan data melalui kuisioner dan analisis data menggunakan
perangkat lunak SmartPLS 4.0. Hasil penelitian mengungkapkan Dukungan
manajemen (MS) berpengaruh signifikan terhadap persepsi kegunaan (PU) dengan
nilai pengaruh 0.84 (p-value 0.000) dan juga terhadap penggunaan nyata (AU)
dengan nilai pengaruh 0.399 (p-value 0.000). Pengalaman pengguna (EX) dan
pelatihan (TR) berpengaruh positif terhadap persepsi kemudahan penggunaan
(PEOU) dengan nilai pengaruh masing-masing 0.166 (p-value 0.000) dan 0.694 (p-
value 0.000). Persepsi kegunaan (PU) berpengaruh signifikan terhadap sikap
penggunaan (ATU) dan minat penggunaan (BITU) dengan nilai pengaruh masing-
masing 0.734 (p-value 0.000) dan 0.482 (p-value 0.000). Namun, tidak ditemukan
pengaruh signifikan antara persepsi kemudahan penggunaan (PEOU) dengan
persepsi kegunaan (PU) (nilai pengaruh 0.048, t-statistic 0.486, p-value 0.627).
Meskipun demikian, PEOU memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap
penggunaan (ATU) (nilai pengaruh 0.231 dan p-value 0.011). Selain itu, sikap
penggunaan (ATU) juga berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan
(BITU) (nilai pengaruh 0.402 dan p-value 0.000), dan minat penggunaan (BITU)
memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan nyata (AU) (nilai pengaruh
0.546 dan p-value 0.000). Temuan ini memberikan wawasan yang penting tentang
faktor-faktor yang memengaruhi adopsi dan penggunaan teknologi di organisasi.
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ABSTRACT

Muslikhin, 2220060101, 2024: Evaluation of the Implementation of
Educator and Educational Personnel Management Information System
(SIMPATIKA) Using the Technology Acceptance Model (TAM) Approach (A
Study at Islamic Senior High Schools in Cirebon Regency). THESIS. Graduate
Program, State Islamic University Sunan Gunung Djati Bandung. 2024.

This study aims to evaluate the implementation of the Education Personnel
Management Information System (SIMPATIKA) in State Islamic Senior High
Schools (Madrasah Aliyah Negeri) across Cirebon Regency using the Technology
Acceptance Model (TAM) approach. SIMPATIKA regulates the provision of
professional allowances for non-civil servant teachers, emphasizing the importance
of efficient and integrated teacher data management, monitoring and evaluation,
and teacher professional development as key focuses in improving teacher welfare
and the quality of national education. However, disparities exist, including the
obligation, according to National Education Minister Regulation No. 19 of 2017,
for each individual to manage their own educational personnel data, which often
falls on operators or administrative staff instead. Second, Minister of Finance
Regulation No. 164/PMK.051/2010 guides the payment of teacher and lecturer
professional allowances, emphasizing payment privacy. However, there is a gap
between regulatory support and real-world implementation, particularly regarding
technical feasibility and user acceptance. Third, research by Johnson et al.
highlights the importance of integrated information systems in supporting
educational data management. Nevertheless, limitations in technology access, user
skills, and resistance to change often reduce the effectiveness of technology
implementation like SIMPATIKA. This study employs a quantitative approach
using an ex-post facto research method, collecting data through questionnaires and
analyzing it using SmartPLS 4.0 software. The findings reveal that Management
Support (MS) significantly influences perceived usefulness (PU) with an effect size
of 0.84 (p-value 0.000) and also actual use (AU) with an effect size of 0.399 (p-
value 0.000). User experience (EX) and training (TR) positively affect perceived
ease of use (PEOU) with effect sizes of 0.166 (p-value 0.000) and 0.694 (p-value
0.000), respectively. Perceived usefulness (PU) significantly influences attitude
toward use (ATU) and behavioral intention to use (BITU) with effect sizes of 0.734
(p-value 0.000) and 0.482 (p-value 0.000), respectively. However, no significant
influence is found between perceived ease of use (PEOU) and perceived usefulness
(PU) (effect size 0.048, t-statistic 0.486, p-value 0.627). Nevertheless, PEOU
significantly influences attitude toward use (ATU) (effect size 0.231 and p-value
0.011). Furthermore, attitude toward use (ATU) also significantly affects
behavioral intention to use (BITU) (effect size 0.402 and p-value 0.000), and
behavioral intention to use (BITU) significantly influences actual use (AU) (effect
size 0.546 and p-value 0.000). These findings provide important insights into the
factors influencing technology adoption and use in organizations.
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